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KATA PENGANTAR  
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Perempuan 

dalam Bayangan Carok: Kekerasan, Kehormatan, dan 

Patriarki Madura ini dapat diselesaikan dan dihadirkan ke 

hadapan pembaca. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik 

sekaligus keprihatinan sosial terhadap praktik kekerasan 

berbasis kehormatan yang masih mengakar dalam 

masyarakat Madura, serta dampaknya yang sering kali luput 

dari perhatian, khususnya terhadap perempuan. 

Carok kerap dipahami secara sempit sebagai konflik 

antarindividu atau ekspresi keberanian laki-laki dalam 

mempertahankan harga diri. Namun, di balik narasi heroisme 

dan maskulinitas tersebut, terdapat realitas sosial yang lebih 

kompleks dan problematis. Perempuan sering kali 

ditempatkan sebagai simbol kehormatan keluarga, sekaligus 

menjadi pihak yang menanggung konsekuensi paling berat 

dari kekerasan yang terjadi. Tubuh, perilaku, dan moralitas 

perempuan dikonstruksi sedemikian rupa dalam kerangka 

budaya patriarki, sehingga mereka berada dalam posisi yang 

rentan, terkontrol, dan kerap disalahkan. 

Buku ini berupaya menghadirkan pembacaan kritis 

terhadap carok tidak semata sebagai tradisi lokal, tetapi 

sebagai fenomena sosial yang berkaitan erat dengan struktur 

kekuasaan, ideologi patriarki, konstruksi maskulinitas, serta 

mekanisme kontrol sosial dalam masyarakat Madura. Melalui 

pendekatan sosiologis, antropologis, dan gender, buku ini 
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menguraikan bagaimana nilai kehormatan dibangun, 

diwariskan, dan dilegitimasi, serta bagaimana perempuan 

mengalami kekerasan berlapis, baik secara fisik, psikologis, 

sosial, maupun simbolik dalam konfigurasi budaya tersebut. 

Penulis menyadari bahwa membahas carok dan budaya 

Madura merupakan wilayah yang sensitif, karena 

menyangkut identitas, tradisi, dan nilai yang dijunjung tinggi 

oleh masyarakat. Oleh karena itu, buku ini tidak 

dimaksudkan untuk menghakimi atau mereduksi 

kebudayaan Madura sebagai budaya kekerasan, melainkan 

untuk membuka ruang dialog kritis dan reflektif agar nilai-

nilai lokal dapat ditafsirkan secara lebih adil, manusiawi, dan 

kontekstual dengan perkembangan zaman. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian sosial-

budaya, gender, dan kekerasan berbasis kehormatan, serta 

menjadi bahan refleksi bagi akademisi, mahasiswa, pemerhati 

isu perempuan, praktisi sosial, dan masyarakat luas. Kritik 

dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi 

penyempurnaan karya ini di masa mendatang. 

Semoga buku ini memberi manfaat dan membuka ruang 

kesadaran baru tentang pentingnya keadilan, kemanusiaan, 

dan perlindungan terhadap perempuan dalam bingkai 

budaya lokal. 
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